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ABSTRACT

The purpose of this study isto find out the time to weed and tillage on the growth and yield of
long bean plants, and their interactions. This research was conducted from March to May
2015 in the village of Hulawa, Telaga sub-district, Gorontalo District. This study used
factorial randomized block design (RBD) where the first factor was weeding time which
consisted of three levels, namely without weeding, 2 MST and 4 MST. The second factor is
the cultivation of land consisting of two levels, namely tillage 1 time and tillage 2 times. The
results showed that the treatment of weeding 2 MST had an effect on growth in plant height
aged 3 MST and 5 MST, the number of leaves aged 3 MST and 5 MST. The results affect the
number of crop pods and plant pod weight. 2 times the effect of soil treatment on growth in
plant age 3 MST and 5 M ST, number of leaves aged 3 MST and 5 MST. The results affect the
number of crop pods and plant pod weight. And there is an interaction effect between the time
of weeding 2 MST and tillage 2 times on the number of crop pods and the weight of crop
pods.

Keywords: Weeding time, tillage and long beans.

PENDAHULUAN

Kacang panjang merupakan salah satu sayuran yang banyak dikomsumsi masyarakat.
Kacang panjang memiliki banyak khasiat untuk kesehatan, antara lain sebagai antikanker,
antiokasidan, antivirus, antibakteri, gangguan saluran kencing, meningkatkan fungsi limpa,
dan meningkatkan fungsi sel darah (Wijayakusuma, 2006). Banyaknya khasiat tersebut karena
kandungan nutrisi yang terdapat pada kacang panjang. Beberapa nutrisi dan kandungan (pada
100 g porsi makan) yang terdapat di dalam kacang panjang yaitu protein (19,3 g), karbohidrat
(60,6 g), kalori (364 g), serat (17,4 @), kasium (105 mg), fosfor (366 mg),dan bes (6,24 mg)
(Anonim, 2008 dalam Sa’diyah, N,.2012).

Kacang panjang termasuk sayuran yang banyak dikonsumsi di Indonesia. Sayuran ini
umumnya dikonsumsi dalam bentuk mentah atau dimasak lebih dahulu atau berupa masakan
seperti gado-gado, lalapan, sayur asam, sayur lodeh maupun oseng-oseng. Kacang panjang
memiliki banyak khasiat untuk kesehatan, antara lain sebagai antikanker, antiokasidan,
antivirus, antibakteri, gangguan saluran kencing, meningkatkan fungs limpa, dan
meningkatkan fungs sel darah. Banyaknya khasiat tersebut karena kandungan nutrisi yang
terdapat pada kacang panjang. Beberapa nutris dan kandungan (pada 100 g porsi makan)
yang terdapat di dalam kacang panjang yaitu protein (19,3 g), karbohidrat (60,6 g), kalori
(364 g), serat (17,4 ), kasium (105 mg), fosfor (366 mg),dan bes (6,24 mg) (Anonim, 2008
dalam Sa’diyah, 2012).

Penyiangan termasuk pengendalian mekanis secara manual, yaitu dengan cara
merusak sebagian atau seluruh bagian gulma sampai terganggu pertumbuhannya atau mati
sehingga tidak menganggu tanaman. Penyiangan yang tepat biasanya dilakukan sebelum
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gulma memasuki fase generatif. Kompetisi antara tanaman dengan gulma belum terjadi pada
awal pertumbuhan tanaman kacang panjang, namun pengendalian gulma pada periode ini
paling efisien dan efektif karena memberikan kesempatan bagi tanaman budidaya untuk
tumbuh dan menguasai ruang tumbuh. Penyiangan disamping dapat menekan pertumbuhan
gulma juga dapat memperbaiki sifat fisik tanah (Moenandir, 1993 dalam Murrinie, 2010).
K eberadaan gulma merupakan masalah yang terus mengganggu dalam usaha budidaya kacang
panjang. Gulma secara nyata dapat menekan pertumbuhan dan produksi karena menjadi
pesaing dalam memperebutkan unsur hara serta cahaya matahari sehingga mampu
menurunkan produksi kacang panjang. Kerugian yang ditimbulkan oleh gulma sangat
bervariasi, tergantung pada populasi dan jenisnya. (Callaway, 1992 dalam, Lailiyah dkk.,
2013).

Pengolahan tanah merupakan manipulasi mekanik terhadap tanah yang diperlukan
untuk menciptakan keadaan tanah yang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman. Pengolahan
tanah secara sempurna dapat membantu pembentukan struktur tanah yang baik sehingga tanah
menjadi gembur serta dapat mempermudah pertumbuhan akar (Rosaliani, 2010). Pengolahan
tanah bertujuan untuk mempersigpkan lahan tempat persemaian, menciptakan daerah
perakaran yang baik, menciptakan lahan yang cocok bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu
pengolahan tanah berfungs memperbaiki sifat fisik tanah, dalam hal ini struktur dan porasitas
tanah sehingga menjamin masuk/perembesan air dan keluarnya air, serta membersihkan
gulma pada areal pertanaman (Raintung 2010).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2015, Di Desa
Hulawa, Kecamatan Telaga, Kabupaten Gorontalo. Alat yang digunakan antara lain: Pisau,
tajak, cangkul, traktor, meteran, kalkulator, timbangan, penggaris, Ajer/lanjaran, tali pengikat.
dan aat tulis serta kamera. Bahan yang digunakan yaitu benih kacang panjang varietas
Peleton, Pupuk NPK dan Za Rancangan yang digunakan pada penelitian ini yakni, metode
rancangan acak kelompok (RAK) faktorial. Yang terdiri dari dua faktor yaitu, faktor pertama
waktu penyiangan dengan tiga taraf, sedangakan faktor kedua yakni pengolahan tanah dengan
dua taraf, dan ulangan sebanyak tiga kali dan mendapatkan delapan belas petak. Faktor
pertama adalah waktu penyiangan yang terdiri dari 3 taraf yaitu: WO = tanpa penyiangan, W1
= Disiangi 2 MST, W2 = Disiangi 4 MST. Faktor kedua adalah pengolahan tanah yang terdiri
dari 2 taraf yaitu: M1 = Pengolahan tanah 1 kali dan M2 = Pengolahan tanah 2 kali. Adapun
parameter yang diamati yaitu nisbah jumlah dominansi gulma, tinggi tanaman , jumlah daun,
jumlah polong pertanaman, dan berat polong pertanaman . Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam Anova ( Analisis Of Variance ) pada taraf nyata 5% dan apabila
terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan uji Beda Nyata Terkecil ( BNT ) pada taraf nyata
yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nisbah Jumlah Dominan (NJD)

Berdasarkan hasil identifikasi yang dilakukan sebelum tanam terdapat berbagai jenis
gulma pada tanaman kacang panjang. Gulma yang tumbuh sebelum tanam didominasi oleh
Cyperus Rotundus.
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Tabel 1. Nisbah Jumlah Dominansi (NJD) Sebelum Tanam
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Pengolahan Waktu Penyiangan
tanah Kontrol (WO0) Disiangi 2 MST (W1) Disiangi 4 MST (W2)
Cyperus rotundus = 72,08 % Cyperus rotundus =69,88 % Cyperusrotundus=76,31 %
Hedyotis corymbosa = 60,42 %  Hedyotis corymbosa = 60,49% Hedyotis corymbosa=20,61 %
Setaria plicata =56,13 %  Setariaplicata = 55,8 % Setaria plicata = 43,63%
Pengolahan  Cleomerutidosperma=53,52 %  Cleome rutidosperma=53,59 % Cleome rutidosperma= 55,26%
tanah 1 Amaranthus blitum= 51,53 %  Amaranthus blitum= 36,36 % Amaranthus blitum= -
(M1) Elipta Prostrata = 35,01 % Elipta Prostrata=51,94 % Elipta Prostrata= 19,29 %
Ipomea Lacunosa = 51,53 % Ipomea Lacunosa=17,49 % Ipomea Lacunosa=17,98 %
Pillathus Ninuri = 51,22 % Pillathus Ninuri= 51,65 % Pillathus Ninuri= 39,90 %
Cyperusrotundus = 71,42 % Cyperusrotundus= 75,54 % Cyperusrotundus=75,92 %
Hedyotis corymbosa = 59,52 %  Hedyotis corymbosa=62,5 % Hedyotis corymbosa=57,40 %
Setaria plicata =5586 %  Setariaplicata =5271 % Setaria plicata =40,73 %
Pengolahan  Cleomerutidosperma=53,29 %  Cleomerutidosperma=53,26 % Cleome rutidosperma=20,36 %
tanah 2 Amaranthus blitum= 17,94 %  Amaranthus blitum= 17,20 % Amaranthus blitum=20,36 %
M2) Elipta Prostrata = 53,66 % Elipta Prostrata= - Elipta Prostrata= -

Ipomea Lacunosa = 34,61 %
Pillathus Ninuri = 52,93 %

Ipomea Lacunosa= 17,20 %
Pillathus Ninuri =53,26 %

Ipomea Lacunosa= 18,51%
Pillathus Ninuri= -

Hasi| identifikasi pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jenis gulma yang tumbuh
sebelum tanam di dominasi oleh Cyperus rotundus, Hedyotis corymbosa, Setaria plicata,
Cleome rutidosperma, Amaranthus blitum, Elipta Prostrata, Ipomea Lacunosa, Pillathus
Ninuri. Urutan dominasi ini mengalami pergeseran baik populasi jenis gulma maupun
presentase dominannya berdasarkan identifikasi yang dilakukan sebelum tanam, dan setelah
waktu panen. Dimana pada identifikasi sebelum tanam gulma yang memiliki nilai NJD lebih
dari 50 % 8 gulma, identifikasi gulma dilapangan yaitu dengan menggunakan tenaga orang
ahli atau dengan metode menyamakan jenis gulma dengan hasil penelitian sebelumnya.

Tabel 2. Nishah Jumlah Dominansi Pada Setelah Panen

Pengolahan Waktu Penyiangan
tanah Kontrol (WO0) Disiangi 2 MST (W1) Disiangi 4 MST (W2)
Cyperusrotundus = 81,02 % Cyperus rotundus= 77,58 % Cyperus rotundus= 77,86 %
Hedyotis corymbosa = 20,88 % Hedyotis corymbosa=39,79 %  Hedyotis corymbosa=22,4 %
Pengolahan Setaria pligata = 40,86 % Setaria plit?ata =57,75 % Setaria plit?ata = 58,19 %
tanah 1 Cleome ruti dos.perma =3725 % Cleome rutldog)erma: 38,07 % Cleome rutldogper ma=55,73%
(M1) Amaranthus blitum= 16,96 % Amaranthus blitum=36,77 %  Amaranthus blitum= -
Elipta Prostrata = 37,54 % Elipta Prostrata= - Elipta Prostrata= 19,12 %
Ipomea Lacunosa = 16,96 % Ipomea Lacunosa = - Ipomea Lacunosa = -
Cyperusrotundus= 81,91 % Cyperus rotundus = 80,1 % Cyperus rotundus= 72,5 %
Hedyotis corymbosa=59,57 % Hedyotis corymbosa =59,18 % Hedyotis corymbosa=60 %
Setaria plicata =56,02 % Setaria plicata = 18,70 % Setariaplicata =60 %
Pengolahan  Cleome rutidosperma = 19,14 % Cleome rutidosperma= 55,1 % Cleome rutidosperma=39,58%
tanah 2 Amaranthus blitum= - Amaranthus blitum= - Amaranthus blitum= 17,91 %
(M2) Elipta Prostrata= - Elipta Prostrata = 20,23 % Elipta Prostrata= -

Ipomea Lacunosa = -

Ipomea Lacunosa = -

Ipomea Lacunosa = -

Hasil identifikas menujukan bahwa gulma yang tumbuh sebelum tanam dan tuimbuh
kembali setelah panen terdapat tujuh gulma yaitu, Cyperus rotundus, Hedyotis corymbosa,
Setaria plicata, Cleome rutidosperma, Amaranthus blitum, Elipta Prostrata, Ipomea
Lacunosa, Pillathus Ninuri, Perlakuan Penyiangan menujukan dari ketujuh gulma tersebut
terdapat enam gulma yang mengalami penurunan nilai NJD yakni, Hedyotis corymbosa,
Setaria plicata, Cleome rutidosperma, Amaranthus blitum, Elipta Prostrata dan, Ipomea
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Lacunosa , tetapi tidak untuk Cyperus rotundus yang mengalami peningkatan nilai NJD,
gulma ini termasuk salah satu golongan teki yang hampir selalu ada di sekitar tanaman
budidayatermasuk tanaman Kacang Panjang di sebabkan penyebaranya yang cukup luas
seperti padatabel berikut ini.

Berdasarkan identifikasi pada Tabel 2 di atas menujukan bahwa perlakuan pengolahan
Tanah dan waktu penyiangan tidak berpengaruh besar dalam menekan nilai NJD gulma
setelah panen, tetapi terjadi pengurangan jenis gulma. Hal ini disebabkan waktu penyiangan
yang tepat dan efesien, serta pengolahan tanah yang benar dapat menghambat pertumbu han
gulma sehingga tidak terjadi persaingan dalam mendapatkan unsur hara, air dan cahaya
matahari. Pengolahan tanah 2 kali mengakibatkan biji gulma yang ada didalam tanah
terangkat kepermukaan tanah dan terjadi penyebaran sehingga jumlah gulma pada perlakuan
olah tanah 2 kali lebih banyak dibandingkan dengan olah tanah 1 kali. Hal ini sgjalan dengan
pendapat Paiman dkk., (2012) terangkatnya biji gulma ke lapisan atas permukaan tanah dan
tersedianya kelembaban yang sesuai untuk perkecambahan akan mendorong biji gulma untuk
tumbuh dan berkembang.

Pergeseran yang terjadi pada Cyperus rotundus yang tidak mengalami penurunan
persentase dominannya dibanding gulma lain. Hal ini disebabkan karena adanya kompetisi
dengan tanaman kacang panjang maupun dengan gulma lain terhadap ruang tumbuh,
penyerapan nutrisi dan sinar matahari. Nilal intersepsi berbeda untuk masing-masing tahapan
perkembangan tanaman karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya indeks luas daun
(ILD) dan koefisien pemadaman (extinction coefficient) (Muchow dkk., 1994 dalam
Pembengo dkk., 2012).

Padaidentifikasi yang dilakukan sebelum tanam sampai pada saat panen menunjukkan
bahwa gulma yang tumbuh didominasi oleh Cyperus rotundus di ikuti dengan Setaria Plicata
(golongan teki). Gulma ini termasuk salah satu golongan teki yang selalu ada di sekitar
tanaman budidaya termasuk pada kacang panjang karena penyebarannya yang luas. Hal ini
disebabkan karena Cyperus rotundus merupakan gulma tahunan (perennial) yang
menghasilkan bunga, buah dan biji lebih dari sekali dalam setahun.

Tinggi Tanaman (cm)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan waktu penyiangan
dan pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kacang panjang pada 3 dan
5 MST.. Hal ini disebabkan waktu penyiangan yang tepat dan efesien dapat menghambat
pertumbuhan gulma sehingga tidak terjadi persaingan dalam mendapatkan unsur hara, air dan
cahaya matahari. Pengolahan tanah 2 kali dapat menciptakan kondisi tanah yang bak bagi
perkembangan akar, sehingga akar dapat menyerap unsur-unsur hara yang tersedia sehingga
pertumbuhan tanaman kacang panjang lebih baik. Keberadaan gulma pada budidaya tanaman
dapat mengurangi kemampuan tanaman untuk berproduksi. Persaingan atau kompetisi antara
gulma dan tanaman yang diusahakan terjadi dalam ha penyerapan unsur-unsur hara dan air
dari dalam tanah, penerimaan cahaya matahari untuk proses fotosintesis, dan ruang untuk
tumbuh. Selain itu gulma seringkali menimbulkan kerugian-kerugian dalam produksi baik
kualitas dan kuantitas, bahkan beberapa gulma dapat menjadi inang bagi hama dan penyakit
tanaman (Dinarto., Dian, 2012).

Waktu penyiangan dan pengolahan serta interaksinya tidak berpangaruh nyata terhadap
tinggi tanaman kacang panjang pada umur 1 MST, hal ini disebabkan pada 1 MST belum
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dilakukan penyiangan dan kondisi tanah relatif sama dan belum terdapat perbedaan struktur
dan tekstur yang signifikan sehingga pertumbuhan tinggi kacang panjang relarif sama.

Tabel 3. Ratarata Tinggi Tanaman Kacang Panjang Umur 1, 3 dan 5 MST Berdasarkan

Pengaruh Waktu Penyiangan dan Pengolahan Tanah.
Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 1MST 3MST EMST
Waktu Penyiangan
Tanpa Penyiangan 20,80 109,63 a 151,62 a
Penyiangan 2 MST 21,46™ 127,95b 226,34 b
Penyiangan 4 MST 21,24™ 120,89 b 211,66 b
BNT 5% - 7,223 17,581
Pengolahan Tanah
Olah Tanah 1 kali 21,13 112,71 a 179,27 a
Olah Tanah 2 kali 21,19t 126,67 b 21381 b
BNT 5% - 13,205 32,141

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%.

Berdasarkan Tabel 3 diatas meenunjukkan bahwa perlakuan waktu penyiangan 2 MST
merupakan perlakuan terbaik pada pengamatan 3 dan 5 MST, meskipun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan waktu penyiangan 4 MST. Hal ini disebabkan penyiangan 2 MST yang
dilakukan dapat menekan pertumbuhan gulma pada awa pertumbuhan tanaman kacang
panjang sehingga meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman. Waktu penyiangan yang tidak
tepat dapat menghambat pertumbuhan tanaman sebagai akibat dari persaingan antara gulma
dan tanaman dalam penyerapan unsur hara, cahaya matahari dan air. Murrinie (2010)
mengatakan bahwa pada awal pertumbuhan tanaman belum terjadi persaingan antara tanaman
dengan gulma, tetapi pengendalian gulma pada periode ini paling efesien dan efektif karena
memberikan kesempatan bagi tanaman untuk tumbuh dan menguasai ruang tumbuh.

Berdasarkan Tabel 3 diatas meenunjukkan bahwa perlakuan pengolahan tanah 2 kali
merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan pengolahan tanah 1 kali. Hal ini
disebabkan pengolahan tanah 2 kali dapat menciptakan kondis tanah yang baik bagi
perkembangan akar, sehingga akar dapat menyerap unsur hara dan air yang tersedia
Pertumbuhan tanaman yang baik mampu menghasilkan fotosintesis yang tinggi sehingga
produksi tanaman kacang panjang pada tanah yang diolah 2 kali lebih baik dibandingkan
dengan olah tanah 1 kali. pengolahan tanah 2 kali memberikan pertumbuhan tinggi tanaman
yang lebih tinggi, hal ini karena dengan pengolahan tanah 2 kali menjadikan tanah semakin
gembur dibandingkan pengolahan tanah 1 kali sehingga akar tanaman lebih mudah masuk
kedalam tanah dan lebih mudah menyerap unsur hara yang terdapat didalam tanah yang
dipergunakan oleh tanaman kacang panjang untuk pertumbuhannya. Pengolahan tanah sangat
penting peranannya bagi pertumbuhan tanaman karena tanah merupakan media tumbuh dan
tempat menyerap unsur hara dan air di dalamnya. Oleh karena itu struktur tanah yang baik
drainase dan aerasenya sangat menunjang pertumbuhan tanaman (Jayasumarta, 2012).
Penyerapan unsur hara, dan air yang cukup baik mampu menghasilkan fotosintesis yang
tinggi, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman lebih tinggi pada tanah yang diolah
dibandingkan pada tanah yang tidak diolah (Mu’minah, 2009).
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Jumlah Daun (Helai)

Berdasarkan hasil andisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan waktu
penyiangan dan pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kacang
panjang pada umur 3 dan 5 MST. Sedangkan pada 1 MST perlakuan waktu penyiangan dan
pengolahan tanah serta interaksinya tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun kacang
panjang. Hal ini disebabkan bahwa pada awal pertumbuhan tanaman kacang panjang umur 1
MST pembentukan daun relatif sama yang disebabkan kondis pertanaman dan penyerapan
unsur hara, air dan cahaya matahari pada setiap tanaman kacang panjang sama.

Waktu penyiangan 2 MST merupakan waktu penyiangan yang efektif dalam menekan
pertumbuhan gulma pada masa kritis sehingga tidak terjadi persaingan besar dan
perkembangan daun kacang panjang tidak terganggu. Semakin banyak daun yang terbentuk,
semakin tinggi fotosintesis yang terjadi. Penyiangan yang tepat dilakukan setelah tanam
menyebabkan kehadiran gulma pada periode kritis tidak menimbulkan persaingan yang
berarti sehingga pertumbuhan tanaman terutama pertambahan jumlah daun tidak terganggu
(Tarigan dkk., 2013).

Pengolahan tanah 2 kali menunjukan perkembangan dan pembentukan jumlah daun
yang banyak dibandingkan dengan pengolahan tanah 1 kali karena pengolahan tanah 2 kali
dapat membuat struktur tanah mendaji lebih baik sehingga berpengaruh terhadap ketersediaan
unsur hara, aerasi, pergerakan air dan perkembangan akar. Jumlah dan ukuran daun
dipengaruhi oleh genotype dan factor lingkungan. Faktor lingkungan yang berpengaruh
adalah faktor tanah, air, cahaya dan unsur hara.

Tabel 4. Ratarata Jumlah Daun Tanaman Kacang Panjang Umur 1, 3 dan 5 MST

Berdasarkan Pengaruh Waktu Penyiangan dan Pengolahan Tanah.
Jumlah Daun (Helai)

Perlakuan
1MST 3MST 5MST
Waktu Penyiangan
Tanpa Penyiangan 5,88t 21,17a 44,86a
Penyiangan 2 MST 6,00t 26,39c 58,45b
Penyiangan 4 MST 5,80t 23,55b 47,59a
BNT 5% - 2,087 3,822
Pengolahan Tanah
Olah Tanah 1 kali 5,81" 21,95a 46,60 a
Olah Tanah 2 kali 5,91t 2545hb 54,01b
BNT 5% - 3,816 6,988

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%.

Berdasarkan Tabel 4 diatas menujukan bahwa perlakuan waktu penyiangan 2 MST
merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan tanpa penyiangan dan penyiangan 4
MST. Hal ini disebabkan penyiangan 2 MST merupakan penyiangan yang tepat pada fase
kritis dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang panjang. Oleh sebab itu perlu
dilakukan upaya pola penyiangan yang tepat disesuaikan dengan tingkat stres tanaman
terhadap keberadaan gulma. Intensitas penyiangan gulma yang tepat akan memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan tanaman dan akan mengurangi jumlah gulma yang
tumbuh serta dapat mempersingkat masa persaingan dengan tanaman pokok (Moenadir, 1993
dalam Ahadiyat dan Harjoso, 2012). Hasil penelitian Hardiman, dkk., (2014) menyatakan
bahwa penyiangan gulma yang dilakukan umur 2 MST dan 4 MST berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, bobot kering, jumlah polong dan jumlah biji kacang
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tanah pada sistem tumpangsari dengan ubi kayu apabila dibandingkan dengan tanpa
penyiangan. Penyiangan umur 2 MST vyaitu pada fase pertumbuhan awa menyebabkan
kehadiran gulma tidak menimbulkan persaingan yang tinggi antara tanaman kacang panjang
dan gulma sehingga pertumbuhan tanaman terutama pertambahan jumlah daun tanaman tidak
terganggu.

Berdasarkan Tabel 4 diatas meenunjukkan bahwa pengolahan tanah 2 kali merupakan
perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan pengolahan tanah 1 kali. Hal ini disebabkan
pengolahan 2 kali dapat mengemburkan, memperbaiki struktur dan tekstur tanah secara
optimal sehingga perkembangan akar dan penyerapan unsur hara serta air berjalan dengan
baik. Pengolahan tanah yang dilakukan secara benar dan tepat dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi tanaman, karena adanya pengolahan tanah yang diharapkan dapat
membantu dan meningkatkan pertumbuhan dan produks tanaman seperti aerase yang baik,
perakaran baik dan penyerapan unsur hara yang baik, sehingga pertumbuhan tanaman tidak
terhambat dan produksi dapat pula meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Jayasumarta
(2012) menjelaskan bahwa bahan organik tidak hanya menambah unsur hara bagi tanaman,
tetapi juga menciptakan kondisi yang sesuai untuk tanaman pangan dengan memperbaiki
aerase, mempermudah penetrass akar dan memperbaiki kapasitas menahan ar serta
meningkatkan serapan hara.

Jumlah Polong Pertanaman (Buah)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi waktu penyiangan
dan pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap jumlah polong tanaman kacang panjang.
Hal ini disebabkan karena waktu penyiangan yang tepat didukung oleh pengolahan tanah
yang baik dapat membantu tanaman kacang panjang dalam meningkatkan penyerapan unsur
hara, air dan cahaya matahari, serta dapat menekan persaingan yang besar dengan gulma.
Hasil penelitian Amrullah, dkk., (2008) menyatakan bahwa terdapat interaksi yang nyata
antara perlakuan penyiangan dengan pengolahan tanah terhadap pertumbuhan dan produks
tanaman kacang panjang yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat kering tanaman,
berat basah tanaman, jumlah polong pertanaman dan berat biji kering pertanaman. Interaksi
waktu penyiangan dan pengolahan tanah terhadap jumlah polong kacang panjang disgjikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Polong Tanaman Kacang Panjang Berdasarkan Pengaruh Waktu

Penyiangan dan Pengolahan Tanah.
Jumlah Polong (Buah)
Waktu Penyiangan . Pengolahan Tanah .
Olah Tanah 1 kali Olah Tanah 2 kali
Tanpa Penyiangan 411a 442b
Penyiangan 2 MST 526¢ 7,07d
Penyiangan 4 MST 471b 536¢C
BNT 5% 0,337

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%.

Berdasarkan Tabel 5 di atas menunjukan bahwa interaksi antara waktu penyiangan 2

MST dan olah tanah 2 kali meruapakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan lainnya.

Hal ini disebabkan tindakan penyiangan 2 MST dan pengolahan tanah 2 kali yang dilakukan

dapat mengurangi persaingan tanaman kacang panjang terhadap gulma dalam hal
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pengambilan cahaya matahari, air, hara dan ruang tumbuh sehingga tanaman dapat
mengoptimalkan penggunaan unsur-unsur tersebut untuk pembentukan bunga dan polong
kacang panjang. Tanaman yang relatif bebas gulma menyebabkan proses persaingan antar
tanaman dalam ha cahaya, air, hara dan ruang tumbuh relatif rendah dan didukung oleh
kondis tanah yang baik pada akhirnya dapat meningkatkan hasil tanaman yang tinggi.
Menurut Simamora (2006) tanaman memerlukan penyiangan sempurna untuk mencegah
pertumbuhan gulma. Penyiangan yang tepat dilakukan sebelum tajuk gulma mengganggu dan
menghentikan penyerapan unsur hara dan air oleh tanaman. Penundaan penyiangan sampai
gulma berbunga menyebabkan pembongkaran akar gulma tidak maksimum dan gagal
mencegah tumbuhnya biji-biji gulma yang akan berkecambah sehingga memberi kesempatan
untuk perkembangbiakan dan penyebarannya. Waktu penyiangan yang efisien dapat
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang panjang karena terpenuhinya
kebutuhan air, unsur hara dan cahaya matahari pada tanaman maka semakin sempurna pula
pembentukan polong tanaman kacang panjang.

Pengolahan 2 kali diduga dapat memperbaiki sturuktur tanah sehingga memudahkan
akar tanaman kacang panjang dalam penyerapan unsur hara dan air. Hal ini sgaan dengan
pendapat Sarief (1985) dalam Hamzah, dkk., (2012) bahwa dengan ketersediaan unsur hara
dan air didalam tanah yang dapat diserap oleh tanaman akan mempengaruhi lgju fotosintesis,
semakin banyak tanaman menyerap air dan unsur hara maka lgu fotosintesis akan semakin
meningkat. Dengan demikian meningkatnya laju fotosintesis akan menyebabkan jumlah
fotosintat yang dihasilkan lebih banyak sehingga pada bagian generatif hasil fotosintesis
digunakan dalam pembentukan bunga, sehingga bunga yang dihasilkan Iebih banyak dalam
menghasilkan buah. Pengolahan tanah 2 kali dapat meningkatkan jumlah polong kacang
panjang, ha ini diduga bahwa pada kondisi tanah pada sistem ini cenderung lebih mampu
merangsang pembentukkan polong dengan struktur tanahnya yang gembur. Pembentukkan
polong muda juga berhubungan dengan pembungaan. Jika pembungaan terlalu awal, maka
polong yang terbentuk pun akan cepat menjadi masak, tapi jika pembungaan berjalan lambat
maka akan terbentuk polong muda yang relatif banyak. Menurut pendapat Mimbar (1991)
dalam Indria (2008) bahwa bunga yang terbentuk awa menghasilkan sedikit polong karena
disebabkan 75% dari bunga pada suatu tanaman banyak yang gugur. Perlu tidaknya tanah
diolah dapat dipengaruhi oleh tingkat kepadatan dan aerasi, pada tingkat kepadatan yang
tinggi akibat tidak pernah diolah mengakibatkan pertumbuhan akan terbatas, sehingga zona
serapan akar menjadi  sempit. Sedangkan pengolahan tanah yang dilakukan secara terus
menerus dapat menurunkan lgju infiltrasi tanah sebagai akibat terjadinya pemadatan tanah
(Alibasyah, 2000).

Berat Polong Pertanaman (gram)

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa interaksi waktu penyiangan
dan pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap berat polong tanaman kacang panjang. Hal
ini diduga bahwa jumlah polong kacang panjang yang terdapat pada setiap tanaman kacang
panjang secara otamatis dapat meningkatkan berat polong kacang panjang. Sebagai akibat
dari waktu penyiangan yang dilakukan secara tepat didukung oleh pengolahan tanah yang
baik dapat membantu tanaman kacang panjang dalam meningkatkan penyerapan unsur hara,
air dan cahaya matahari, serta dapat menekan persaingan yang besar dengan gulma. Hasll
fotosintesis yang besar dapat meningkatkan jumlah dan bentuk polong yang diikuti dengan
bertambahnya berat polong kacang panjang. Hasil penelitian Yugi dan Harjoso (2012) waktu
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penyiangan memberikan dampak yang tinggi terhadap peningkatan hasil dan komponen hasil
pada tanaman kacang hijau meliputi jumlah polong per tanaman, bobot biji per tanaman,
bobot biji per petak efektif dan bobot biji per tanaman. Interaks waktu penyiangan dan
pengol ahan tanah terhadap jumlah polong kacang panjang disgjikan pada Tabel 5.

Tabel 6. Ratarata Berat Polong Tanaman Kacang Panjang Berdasarkan Pengarun Waktu
Penyiangan dan Pengolahan Tanah.

Berat Polong (gram)
Pengolahan Tanah

Waktu Penyiangan

Olah Tanah 1 kali Olah Tanah 2 kali
Tanpa Penyiangan 40,77 a 45,65b
Penyiangan 2 MST 55,78 ¢ 75,48 d
Penyiangan 4 MST 4820 b 58,56 ¢
BNT 5% 3,695

Keterangan: angka-angka yang diikuti huruf yang samapada kolom dan baris menunjukan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%.

Berdasarkan Tabel 6 di atas menunjukan bahwa interaksi antara waktu penyiangan 2
MST dan olah tanah 2 kali merupakan perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan lainnya. Hal
ini diduga peningkatan jumlah polong kacang panjang pada setigp tanaman akan diikuti
dengan peningkatan berat polong kacang panjang sebagai akibat dari pengaruh interaksi
waktu penyiangan dan pengolahan tanah. Penurunan yang cukup besar dari hasil tanaman
terjadi apabila gulma dibiarkan tumbuh dari minggu kedua sampai minggu keempat dan
waktu tersebut dapat disebut dengan periode kritis karena gulma (Moenandir dan Handayani,
1990 dalam Hardiman dkk., 2014). Perbedaan kondisi tanah pada pengolahan 2 kali maupun
pengolahan tanah 1 kali dapat mengakibatkan perbedaan ketersediaan air dan unsur hara yang
dapat diserap tanaman sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan polong
tanaman kacang panjang. Berdasarkan hasil penelitian Tania (2013) bahwa pengolahan tanah
intensif menghasilkan tanaman (pada umur 6 MST) lebih tinggi, luas daun lebih lebar dan
bobot kering tanaman lebih tinggi, jumlah biji per polong lebih banyak dan bobot biji per
tanaman lebih tinggi, bobot biji per plot dan bobot biji per hektar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengolahan tanah minimum.

KESIMPULAN

Perlakuan waktu penyiangan 2 MST berpengaruh terhadap pertumbuhan pada tinggi
tanaman umur 3 MST dan 5 MST, jumlah daun umur 3 MST dan 5 MST. Sedangkan pada
hasil berpengaruh pada jumlah polong pertanaman dan berat polong pertanaman. Pengolahan
tanah 2 kali pengaruh terhadap pertumbuhan pada tinggi tanaman umur 3 MST dan 5 MST,
jumlah daun umur 3 MST dan 5 MST. Sedangkan pada hasil berpengaruh pada jumlah polong
pertanaman dan berat polong pertanaman. Terdapat pengaruh interaksi antara waktu
penyiangan 2 MST dan pengolahan tanah 2 kali pada jumlah polong pertanaman dan berat
polong pertanaman.
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